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ABSTRACT 

Because it directly affects the level of viral suppression and the patient's quality of 

life, adherence to antiretroviral (ART) medication is an important component in 

HIV/AIDS treatment. According to many studies, high ART adherence is correlated 

with better physical, psychological, and social quality of life. Many factors can 

affect adherence, including therapy regimen, drug side effects, patient mental 

condition, and economic and social issues. This study was conducted based on six 

studies published in scientific journals to evaluate the relationship between HIV 

patients' quality of life and their adherence to antiretroviral drugs. This review used 

publications from the last ten years collected from the Publish or Perish and 

PubMed databases using the keywords adherence, antiretroviral, quality of life, and 

HIV. Articles that discussed the relationship between ART adherence and HIV 

patients' quality of life used quantitative or qualitative methods with valid 

measurement tools. The results showed that patients with an adherence rate of at 

least 90% had better viral suppression and better quality of life. The main factors 

that increased adherence were simpler ART regimens, milder side effects, support 

from health workers, and patient education. ART side effects, mental health 

problems (such as depression and anxiety), economic issues, and access are issues 

that hinder adherence. 
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INTRODUCTION 

Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan masalah 

kesehatan global yang berdampak pada individu maupun masyarakat secara 

keseluruhan. Menurut laporan dari UNAIDS, diperkirakan terdapat sekitar 38 juta 

orang di seluruh dunia yang hidup dengan HIV. Meskipun selama dua dekade 

terakhir telah terjadi peningkatan akses yang signifikan terhadap terapi 

antiretroviral (ARV), sayangnya hal tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan 

kepatuhan terhadap terapi ARV (UNAIDS, 2023). ARV merupakan terapi utama 

yang diterapkan untuk menekan replikasi virus, mempertahankan sistem kekebalan 

tubuh, serta meningkatkan kualitas hidup bagi para pasien yang 

terinfeksi HIV/AIDS (Panel on Antiretroviral Guidelines, 2021). 

Kepatuhan terhadap terapi antiretroviral (ARV) merupakan kunci utama 

dalam keberhasilan pengobatan. Pasien yang 

menunjukkan kepatuhan minimal 95% memiliki probabilitas 

yang lebih tinggi untuk mencapai supresi viral yang optimal, mengurangi risiko 

resistensi obat, serta meningkatkan kualitas hidup mereka (Chesney, 

2020). Namun, efek samping obat, stigma sosial, kondisi psikologis, dan masalah 

ekonomi dapat memengaruhi tingkat kepatuhan pasien terhadap terapi ARV 

(Simoni et al. , 2019). 

Kualitas hidup pasien HIV merupakan salah satu 

indikator penting dalam mengevaluasi keberhasilan terapi. Instrumen Kualitas 

Hidup bagi Pasien HIV yang dikembangkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(World Health Organization Quality of Life HIV Instrument, WHOQOL-

HIV) merupakan alat standar yang digunakan untuk menilai kualitas hidup pasien 

HIV berdasarkan empat domain utama, yaitu faktor fisik, psikologis, sosial, dan 

lingkungan (WHO, 2019). Berbagai penelitian telah menunjukkan adanya 

hubungan positif antara kepatuhan terhadap pengobatan antiretroviral 

(ARV) dan peningkatan kualitas hidup, di mana kepatuhan yang 

tinggi dianggap berkontribusi pada stabilitas kesehatan fisik dan mental pasien 

(Bakken et al. , 2021). 



 

Journal Of Pharmacy UMRI 2026, June-Volume 2 No.2   |96 
 

Banyak penelitian telah dilakukan di berbagai negara tentang kepatuhan ARV dan 

kualitas hidup pasien HIV; namun, hanya sedikit penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan antara kepatuhan ARV dan kualitas hidup pasien HIV.Oleh 

karena itu, tinjauan literatur ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kepatuhan ARV dan kualitas hidup pasien HIV berdasarkan bukti ilmiah dari 

penelitian yang telah dipublikasikan, mengeksplorasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kepatuhan ARV serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien, sehingga dapat memberikan wawasan bagi tenaga 

kesehatan, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan efektivitas 

pengobatan HIV/AIDS. 

 

METHODS 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah studi tinjauan literatur yang bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara kepatuhan dalam mengonsumsi obat antiretroviral 

(ARV) dengan kualitas hidup pasien yang terinfeksi HIV, berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dipublikasikan. Metode yang diterapkan dalam tinjauan ini 

adalah tinjauan naratif, di mana penelitian-penelitian yang relevan dianalisis untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan terhadap pengobatan ARV serta dampaknya terhadap 

kualitas hidup pasien HIV. 

Sumber Data dan Kriteria Pemilihan Artikel 

Artikel yang dianalisis dalam tinjauan ini diperoleh dari database Google Scholar 

menggunakan mesin pencari Publish or Perish  dengan maksimum pencarian 100 

artikel dan dari database  PubMed, menggunakan kata kunci: Adherence, 

Antiretroviral, Quality of Life, HIV, dengan  rentang waktu publikasi sepuluh tahun 

terakhir untuk memastikan bahwa data yang dianalisis merupakan hasil studi 

terbaru yang relevan dengan standar terapi HIV saat ini. 

Kriteria inklusi pada tinjauan ini yaitu : (1) membahas hubungan antara 

kepatuhan ARV dan kualitas hidup pasien HIV; (2) tersedia untuk diunduh 
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secara gratis melalui sumber terbuka atau lisensi akses terbuka (open access); 

(3) menggunakan metode yang jelas, baik kuantitatif atau kualitatif dengan alat 

ukur kepatuhan dan kualitas hidup yang valid, seperti Morisky Medication 

Adherence Scale (MMAS), WHOQOL-HIV, atau CEAT-HIV; serta (4) artikel 

yang menggunakan bahasa Inggris, sedangkan kriteria eksklusi pada tinjauan 

ini yaitu : (1) artikel non-penelitian, seperti editorial, opini, artikel review, atau 

komentar yang tidak berbasis data empiris; dan (2) artikel yang tidak tersedia 

teks lengkapnya (baik dalam bentuk abstrak atau prosiding). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 1 : Diagram Prisma) 

 

Result and Discussion 

Dari data keenam artikel yang dianalisis, terdapat perbedaan dalam metode 

penelitian, populasi, hasil utama, serta faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

ARV dan kualitas hidup pasien HIV. Studi dilakukan pada berbagai populasi pasien 

Identifikasi artikel dari database 

Google Scholar menggunakan 

mesin pencari Publish or Perish, 

rentang waktu 10 tahun terkahir, 

maksimum pencarian 100 artikel 

13 artikel dipilih berdasarkan judul , abstrak, metoda dan alat ukur yang 

digunakan, ketersediaan untuk diunduh secara lengkap 

Artikel yang dianalisis  

(6 artikel) 

Dipilih artikel yang 

terbit  6 tahun terakhir 

 

 

Identifikasi artikel dari database 

Pubmed, diperoleh 101 artikel 
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HIV di beberapa negara, dengan jumlah sampel bervariasi antara 156 hingga 3.552 

responden. 

Kepatuhan 

Faktor yang sangat penting dalam keberhasilan pengobatan HIV/AIDS adalah 

kepatuhan terhadap terapi antiretroviral (ART). Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) menyatakan bahwa tingkat kepatuhan terhadap ARV yang ideal, yaitu 

setidaknya 95%, diperlukan untuk mencapai supresi viral yang efektif, mencegah 

terjadinya resistensi obat, serta mengurangi risiko morbiditas (WHO, 

2022a).  Selain itu, menurut Panel Pedoman Antiretroviral (2021), terdapat 

berbagai faktor yang memengaruhi kepatuhan terhadap ART. Faktor-faktor 

tersebut meliputi regimen pengobatan, efek samping, dukungan sosial, kondisi 

psikologis dan akses terhadap layanan perawatan medis. Metode yang digunakan 

untuk mengukur kepatuhan terhadap ART antara lain: (1) Morisky Medication 

Adherence Scale (MMAS) (Simoni et al. , 2019); (2) Visual Analogue Scale (VAS) 

(Paula et al. , 2021); dan (3) Proportion of Days Covered (PDC) yang berbasis data 

farmasi (Manalel et al. , 2024). 

Faktor psikososial seperti stigma sosial, depresi, dan kecemasan juga memengaruhi 

tingkat kepatuhan pasien. Kekepatuhan yang rendah terhadap ARV juga dapat 

menyebabkan kegagalan terapi, peningkatan load virus, dan peningkatan risiko 

penularan HIV (Paula et al., 2021). 

Dari hasil penelitian Manalel et al. (2024) diperoleh 80-90% dari pasien memiliki 

kepatuhan ARV ≥ 90%; Kaufman et al. (2023) 75% pasien melaporkan kepatuhan 

tinggi; Paula et al. (2021) Hanya 60% pasien memiliki kepatuhan ARV tinggi; Wu 

et al. (2024) 90% pasien dengan regimen INSTI mencapai kepatuhan ≥ 85%; 

Primeira et al. (2020) 68% pasien menunjukkan kepatuhan ART tinggi; Manalel et 

al. (2024) 85% pasien dengan kepatuhan ≥ 90%. 

Kualitas Hidup 

Kesejahteraan fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan merupakan aspek 

yang mencerminkan kualitas hidup pasien HIV. Untuk menilai kualitas hidup 

pasien HIV, standar utama yang digunakan adalah WHOQOL-HIV (WHO, 

2022b). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan 
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bahwa upaya peningkatan kualitas hidup bagi pasien HIV harus difokuskan pada 

kesehatan fisik, kesejahteraan mental, dukungan 

sosial, serta akses terhadap layanan kesehatan. 

Kualitas hidup pasien dapat ditingkatkan melalui berbagai cara, termasuk dukungan 

dari tenaga kesehatan, akses terhadap layanan medis yang memadai, serta 

penggunaan regimen ARV yang memiliki efek samping minimal (Bakken et al., 

2021). Oleh karena itu, intervensi yang berbasis pada dukungan 

psikososial serta optimalisasi terapi sangat penting dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidup pasien yang terinfeksi HIV. 

Dari  hasil tinjauan, Manalel et al. (2024) yang mengukur kualitas hidup 

menggunakan WHOQOL-HIV didapatkan pasien dengan kepatuhan ART ≥ 90% 

memiliki skor WHOQOL-HIV yang lebih tinggi dalam domain fisik dan sosial, hal 

ini dipengaruhi tingkat supresi viral, hubungan sosial yang baik, dan stabilitas 

tempat tinggal. Kaufman et al. (2023) menggunakan instrumen MOS-HIV 

menyimpulkan skor kesehatan mental lebih tinggi pada pasien dengan kepatuhan 

ART yang lebih baik, hal ini dipengaruhi adanya dukungan tenaga kesehatan dan 

rendahnya tingkat kecemasan. Hal ini sejalan dengan Primeira et al. (2020) yang 

menggunakan WHOQOL-HIV yang menyimpulkan bahwa pasien dengan 

hubungan baik dengan tenaga kesehatan melaporkan kualitas hidup yang lebih 

tinggi. Paula et al. (2021) menggunakan HAT-QoL mendapatkan hasil bahwa pasien 

dengan kepatuhan rendah memiliki kualitas hidup lebih buruk, terutama dalam 

aspek psikososial, rendahnya kepatuhan ini dipengaruhi depresi, kecemasan, dan 

stigma sosial. 

Hubungan Kepatuhan dengan Kualitas Hidup 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan ARV yang lebih tinggi 

berkorelasi dengan kualitas hidup yang lebih baik. WHO menyatakan bahwa pasien 

dengan kepatuhan ARV yang lebih tinggi memiliki harapan hidup yang lebih baik, 

tingkat infeksi oportunistik yang lebih rendah, dan tingkat komplikasi kesehatan 

yang lebih rendah (WHO, 2022c). 
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Peningkatan kualitas hidup juga dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan 

psikologis dan sosial pasien, yang dapat memperkuat komitmen mereka dalam 

mengikuti pengobatan ARV secara konsisten. Studi WHO (2022b) 

menunjukkan bahwa pasien yang merasa menerima dukungan sosial dari 

keluarga, teman, dan tenaga medis lebih mungkin untuk tetap patuh terhadap 

ARV dan memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Selain itu, pasien 

dengan akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan cenderung memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik karena mereka mendapatkan perawatan yang 

lebih sistematis dan dukungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kepatuhan 

ART tidak hanya berdampak pada aspek klinis tetapi juga pada aspek 

psikososial yang secara keseluruhan meningkatkan kualitas hidup pasien HIV. 

Hal ini konsisten dengan semua penelitian dalam tinjauan ini yang 

menunjukkan korelasi positif antara kepatuhan ARV yang lebih tinggi dan 

kualitas hidup yang lebih baik. Namun, ada hasil yang berbeda tentang 

seberapa besar dampak kepatuhan ARV terhadap kualitas hidup pasien HIV. 

Penelitian oleh Manalel et al. (2024) dan Kaufman et al. (2023) menemukan 

bahwa pasien dengan kepatuhan ≥90% memiliki tingkat supresi viral yang 

tinggi, yang secara langsung berdampak pada kualitas hidup yang lebih baik. 

Paula et al. (2021) menunjukkan bahwa pasien dengan kepatuhan rendah 

sering mengalami gangguan psikososial seperti kecemasan dan depresi, yang 

berkontribusi terhadap penurunan kualitas hidup. Primeira et al. (2020) 

menyoroti bahwa kepercayaan pasien terhadap tenaga kesehatan juga menjadi 

faktor kunci dalam peningkatan kepatuhan dan kualitas hidup. Hasil 

penelitian bahwa kepatuhan ARV tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik 

(melalui supresi viral) tetapi juga berdampak pada aspek psikososial pasien. 

Beberapa faktor utama yang berkontribusi terhadap kepatuhan ARV dan 

kualitas hidup pasien, dapat dibagi menjadi faktor positif (mendorong 

kepatuhan) dan faktor negatif (menghambat kepatuhan), seperti ditunjukkan 

dalam tabel : 
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Tabel 1 Faktor utama yang berkontribusi terhadap kepatuhan ARV 

Faktor 
Studi yang 

Mendukung 
Analisis Perbandingan 

Regimen ARV yang 

lebih sederhana dan 

memiliki efek 

samping lebih ringan 

Manalel et al. 

(2024), Wu et al. 

(2024) 

Regimen berbasis INSTI 

lebih mudah ditoleransi 

pasien dan memiliki efek 

samping lebih sedikit, 

sehingga meningkatkan 

kepatuhan. 

Regimen berbasis 

NNRTI (Non-

Nucleoside Reverse 

Transcriptase 

Inhibitor) 

Kaufman et al. 

(2023) 

Lebih sensitif terhadap 

ketidakpatuhan dibandingkan 

INSTI, sehingga memerlukan 

kepatuhan yang lebih tinggi 

untuk efektivitas optimal. 

Regimen berbasis PI 

(Protease Inhibitor) 
Paula et al. (2021) 

Lebih banyak efek samping 

dibandingkan INSTI atau 

NNRTI, yang dapat 

menurunkan kepatuhan dan 

kualitas hidup pasien. 

Dukungan tenaga 

kesehatan dan 

edukasi pasien 

Primeira et al. 

(2020), Kaufman 

et al. (2023) 

Pasien dengan interaksi yang 

baik dengan tenaga kesehatan 

lebih cenderung patuh 

terhadap ARV dan memiliki 

kualitas hidup lebih baik. 

Kondisi psikologis 

pasien (depresi, 

kecemasan) 

Paula et al. (2021) 

Pasien dengan gangguan 

mental lebih sulit 

mempertahankan kepatuhan 

ARV, yang berdampak pada 

penurunan kualitas hidup. 

Ketidakstabilan 

tempat tinggal dan 

ekonomi 

Manalel et al. 

(2024) 

Pasien dengan situasi 

ekonomi sulit atau tidak 

memiliki tempat tinggal tetap 

lebih sulit menjaga kepatuhan 

ARV. 

 

Berdasarkan hasil tinjauan dari enam studi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kepatuhan yang baik akan dicapai dengan adanya kesiapan pasien baik dari 

segi kesadaran dan pengetahuan mengenai tujuan pengobatan, efek samping 

yang mungkin terjadi dan  risiko penyebaran maupun bahaya resisteni. 

Kompleksitas regimen juga harus menjadi pertimbangan untuk memudahkan 

pasien disamping akses dan biaya yang terjangkau.  
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Tabel 2 Ringkasan Hasil Tinjauan (Data Ekstraksi) 

No Judul Nama 

Penulis dan 

Tahun 

Negara Desain  Populasi, 

Jumlah 

Sampel 

Hasil Utama 

1 Adherence to 

Antiretroviral Therapy 

and Its Association with 

Quality of Life Among 

People with HIV in the 

United States (AIDS 

Research and Therapy,)  

Manalel et 

al. 2024 

Amerika 

Serikat 

Studi kohort 

observasiona

l,  

orang 

dengan 

HIV 

(PWH) n = 

3.552 

Pasien dengan kepatuhan 

ARV ≥ 90% memiliki 

tingkat supresi viral yang 

lebih tinggi dan kualitas 

hidup yang lebih baik 

dibandingkan dengan 

mereka yang memiliki 

kepatuhan < 90%. Faktor-

faktor seperti kondisi 

mental dan ketidakstabilan 

tempat tinggal 

memengaruhi kepatuhan. 

2 Adherence to Anti-

Retroviral Therapy, 

Decisional Conflicts, and 

Health-Related Quality of 

Life Among Treatment-

Naïve Individuals Living 

with HIV (DEARS-J 

Study,) 

Kaufman et 

al. 2023 

Jepang Studi cross-

sectional,  

pasien 

HIV yang 

baru 

memulai 

ARV, n = 

320 

Pasien dengan tingkat 

kepatuhan tinggi memiliki 

skor kualitas hidup yang 

lebih baik pada domain 

kesehatan fisik dan 

kesejahteraan psikososial. 

Faktor penghambat 

kepatuhan adalah 

kecemasan terkait 

pengobatan dan efek 

samping ARV. 

3 Quality of Life, Anxiety, 

and Depression in 

Patients with HIV/AIDS 

Who Present Poor 

Adherence to 

Antiretroviral Therapy 

(Brazilian Journal of 

Infectious Diseases,)  

Paula et al. 

2021 

Brazil Studi cross-

sectional,  

pasien 

HIV/AIDS 

dengan 

kepatuhan 

rendah, n = 

250 

Kepatuhan ARV yang buruk 

dikaitkan dengan tingkat 

kecemasan dan depresi 

yang lebih tinggi. Pasien 

dengan gejala depresi 

mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan jadwal 

ARV mereka 

4 Association of ARV 

Regimen and Adherence 

to Viral Suppression: An 

Observational Study of a 

Clinical Population of 

People with HIV (AIDS 

Research and Therapy,)  

Wu et al. 

2024 

Amerika 

Serikat 

Studi 

retrospektif,  

pasien 

HIV di 

layanan 

Medicaid, 

Amerika 

Serikat, n 

= 3.552 

Regimen ARV berbasis 

integrase strand transfer 

inhibitor (INSTI) memiliki 

"forgiveness effect," di 

mana pasien masih dapat 

mencapai supresi viral 

meskipun memiliki 

kepatuhan ARV antara 80-

90%. 
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5 Quality of Life, 

Adherence, and Clinical 

Indicators Among People 

Living with HIV (Acta 

Paul Enferm,)  

Primeira et 

al. 2020 

Brazil Studi cross-

sectional 

pasien 

HIV, n = 

156 

Kualitas hidup pasien 

meningkat secara signifikan 

dengan kepatuhan ARV 

yang ketat (≥95%). Domain 

yang paling terpengaruh 

oleh kepatuhan adalah 

fungsi umum, kepercayaan 

pada tenaga kesehatan, dan 

kekhawatiran terkait efek 

samping obat. 

6 Association of ARV 

Regimen and Adherence 

to Viral Suppression: An 

Observational Study 

(AIDS Research and 

Therapy,)  

Manalel et 

al. 2024 

 Studi 

observasiona

l dengan 

analisis data 

dari rekam 

medis  

pasien 

HIV, n = 

3.552 

Kepatuhan ARV ≥ 90% 

tidak berbeda secara 

signifikan dengan 

kepatuhan 95% dalam 

mempertahankan supresi 

viral. Namun, pasien 

dengan kepatuhan < 80% 

mengalami risiko lebih 

tinggi terhadap kegagalan 

pengobatan. 

 

CONCLUSION 

Kepatuhan yang lebih tinggi terhadap pengobatan antiretroviral (ARV) selalu 

berhubungan erat dengan peningkatan kualitas hidup pasien yang terinfeksi HIV, 

terutama disebabkan oleh efek supresi viral dan kesejahteraan psikososial yang 

lebih baik. Beberapa faktor utama yang berkontribusi pada kepatuhan ARV 

termasuk jenis regimen ARV, dukungan tenaga kesehatan, dan kondisi psikologis 

pasien. 

Implikasi klinis dan kebijakan yang dapat diterapkan di Rumah Sakit adalah 

penguatan program konseling dan edukasi pasien HIV, melakukan evaluasi efek 

samping obat dan penyesuaian regimen, melibatkan psikolog klinis untuk 

membantu pasien dengan masalah seperti depresi dan kecemasan serta 

memfasilitasi program dukungan sosial bagi pasien dengan kendala ekonomi atau 

tempat tinggal.  
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